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Tujuan: untuk memperkuat kemandirian desa Kutamandiri melalui
pengembangan sistem pengelolaan sampah berbasis rumah tangga yang
mengintegrasikan perubahan perilaku, teknologi sederhana, dan tata
kelola kelembagaan desa.

Metode: menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat secara
partisipatif melalui edukasi 4R, praktik pemilahan dan pengolahan
sampah dengan komposter sederhana, serta penguatan tata kelola dan
monitoring.

Hasil: terbentuknya pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam
pengelolaan sampah melalui penerapan prinsip 4R, pemilahan sampah
dari sumber, dan pengolahan sampah organik menggunakan komposter
sederhana. Kegiatan juga menghasilkan mekanisme pengumpulan,
pembagian peran, serta pencatatan dan evaluasi yang menghubungkan
rumah tangga dengan RT/RW, dusun, dan pemerintah desa, sehingga
terbentuk kerangka pengelolaan sampah yang lebih terstruktur dan
partisipatif.

Kesimpulan: kegiatan ini memperkuat kemandirian desa Kutamandiri
melalui pengelolaan sampah berbasis rumah tangga yang partisipatif dan
berkelanjutan.

Kontribusi: membangun sistem pengelolaan sampah berbasis rumah
tangga melalui integrasi edukasi, teknologi sederhana, dan penguatan
kelembagaan desa.

Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

OPEN amus

Pendahuluan

Pengelolaan sampah merupakan persoalan lingkungan yang membutuhkan
keterlibatan pemerintah dan masyarakat secara simultan, karena keberhasilannya tidak
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hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana, tetapi juga oleh perilaku, kelembagaan,
pembiayaan, dan partisipasi masyarakat (Supriyanto et al., 2025). Pertumbuhan penduduk,
perubahan pola konsumsi, dan meningkatnya penggunaan produk sekali pakai
menyebabkan volume serta karakteristik sampah semakin beragam (Panggalih, 2025).
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah menegaskan bahwa
pengelolaan sampah perlu dilakukan secara komprehensif dan terpadu dari hulu hingga
hilir, dengan menempatkan pemerintah dan masyarakat sebagai aktor penting dalam proses
tersebut (Wati et al., 2025). Urgensi pengelolaan dari sumber semakin terlihat dari data
Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2025 yang dihimpun dari 278
kabupaten/kota, yang mencatat timbulan sampah sekitar 29,20 juta ton per tahun, sementara
sampah yang terkelola baru mencapai 32,9% dan sekitar 67,1% masih berada dalam kategori
tidak terkelola (Murliasari et al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan
sampah tidak dapat hanya bertumpu pada pengangkutan dan pembuangan akhir, tetapi
perlu diarahkan pada pengurangan, pemilahan, dan pengolahan sejak dari sumber,
khususnya rumah tangga sebagai titik awal sebagian besar aktivitas konsumsi dan produksi
sampah. Pemilahan sejak sumber memungkinkan sampah organik, anorganik, serta residu
ditangani sesuai karakteristiknya (Ferine et al., 2024; Murliasari et al., 2023), sekaligus
membuka peluang bagi pengurangan volume sampah yang masuk ke tempat pemrosesan
akhir.

Dalam konteks pedesaan, penerapan pengelolaan sampah berbasis rumah tangga
menghadapi tantangan yang lebih kompleks karena keterbatasan sarana, sumber daya,
kapasitas kelembagaan, dan sistem pengelolaan yang terintegrasi (Dewi et al., 2024; Saefudin
et al., 2023). Permasalahan tersebut juga berkaitan dengan kesenjangan antara pengetahuan
dan praktik masyarakat, karena pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan sampah
belum selalu diikuti oleh perilaku memilah dan mengolah sampah secara konsisten. Kondisi
ini menunjukkan bahwa intervensi pengelolaan sampah perlu menggabungkan edukasi,
penyediaan teknologi sederhana, praktik langsung, serta dukungan kelembagaan agar
perubahan perilaku dapat berlangsung secara berkelanjutan. Berbagai kegiatan
pemberdayaan di masyarakat memperlihatkan bahwa pendekatan berbasis masyarakat
dapat meningkatkan kemampuan warga dalam memilah, mengolah, dan mengurangi
sampah rumah tangga apabila disertai proses pembelajaran dan praktik yang sesuai dengan
kondisi lokal (Gumelar et al.,, 2026; Syah et al., 2026). Penggunaan teknologi sederhana
seperti komposter rumah tangga juga dapat menjadi alternatif pengolahan sampah organik
yang mudah diadopsi. Pengolahan melalui komposter ember, misalnya, dapat dilakukan
dengan mengatur komposisi bahan basah dan bahan kering serta menggunakan starter
berupa tanah atau kompos matang (Akmal et al., 2026; Triansah et al., 2026). Dengan
demikian, penguatan pengelolaan sampah di desa perlu ditempatkan sebagai proses
pemberdayaan yang menghubungkan perubahan perilaku rumah tangga dengan kapasitas
kolektif masyarakat dan tata kelola desa.

Permasalahan tersebut menjadi relevan dalam konteks desa Kutamandiri, kecamatan
Tanjungsari, kabupaten Sumedang, Jawa Barat, yang berdasarkan pemetaan kondisi dalam
program Kutamandiri bertumbuh masih menghadapi sejumlah persoalan dalam
pengelolaan sampah. Permasalahan tersebut meliputi belum meratanya sistem pengelolaan
sampah pada empat dusun, belum tersedianya sistem dan prosedur pengelolaan yang
memadai, keterbatasan fasilitas tempat penampungan, serta belum optimalnya kemampuan
masyarakat dalam melakukan pemilahan sampah sejak dari rumah. Kondisi tersebut

816



Murliasari et al. (Penguatan kemandirian desa melalui sistem pengelolaan sampah berbasis rumah tangga di...)

berpotensi mendorong praktik pembakaran atau pembuangan sampah secara tidak tepat,
termasuk ke saluran air dan lingkungan sekitar. Dengan demikian, persoalan pengelolaan
sampah di Desa Kutamandiri tidak semata-mata merupakan persoalan kekurangan fasilitas,
tetapi juga mencerminkan adanya kesenjangan antara perilaku rumah tangga, mekanisme
pengumpulan, pengolahan, dan tata kelola kelembagaan desa. Literatur mengenai
desentralisasi pengelolaan sampah menunjukkan bahwa keterlibatan pemerintah desa dan
masyarakat dapat memperkuat efektivitas pengelolaan sampah melalui koordinasi aktor,
pembagian peran, dan penguatan sistem pada tingkat lokal (Rustianti et al., 2026; Tasnim et
al., 2026). Oleh karena itu, kemandirian desa dalam pengelolaan sampah perlu dipahami
bukan sebagai kemampuan masyarakat untuk menyelesaikan persoalan secara individual,
melainkan sebagai kapasitas kolektif untuk membangun, menjalankan, dan mengevaluasi
sistem pengelolaan dengan memanfaatkan sumber daya serta kelembagaan lokal.

Sejumlah kajian dan kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan pentingnya
integrasi antara peningkatan kapasitas masyarakat, praktik langsung, teknologi sederhana,
penguatan kelembagaan, dan pendampingan berkelanjutan dalam membangun kemandirian
masyarakat. Pemberian informasi atau bantuan sarana semata belum cukup apabila tidak
disertai mekanisme kerja, pembagian peran, pencatatan, serta evaluasi yang memungkinkan
sistem terus berjalan setelah kegiatan selesai (Bais et al., 2026). Pengalaman pemberdayaan
masyarakat juga menunjukkan bahwa penguatan kapasitas dan kelembagaan merupakan
bagian penting dalam membangun keberlanjutan program (Alfaydh et al., 2026; Rafi et al.,
2026; Satria et al., 2025; Sukmaningrum et al., 2026). Dalam konteks pengelolaan sampah,
prinsip tersebut dapat diterapkan melalui pendekatan 4R (reduce, reuse, recycle, dan recover),
pemilahan sampah dari rumah, pengolahan sampah organik menggunakan komposter
sederhana, pengumpulan sampah anorganik melalui mekanisme pengumpulan atau bank
sampah, serta penanganan residu dan B3 secara lebih tepat (Muyasaroh, 2025). Meskipun
demikian, masih terdapat celah praktik dalam mengintegrasikan berbagai komponen
tersebut menjadi suatu sistem pengelolaan sampah berbasis rumah tangga yang terhubung
secara jelas dengan struktur RT/RW, dusun, dan pemerintah desa. Dengan kata lain,
tantangannya bukan hanya bagaimana meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
sampah, tetapi bagaimana mengubah pengetahuan tersebut menjadi praktik rumah tangga
yang konsisten dan menghubungkannya dengan mekanisme kelembagaan desa yang
mampu mengatur pengumpulan, pengolahan, pencatatan, pemantauan, serta evaluasi secara
berkelanjutan. Celah inilah yang menjadi dasar pengembangan pendekatan pengabdian di
desa Kutamandiri

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan memperkuat kemandirian desa Kutamandiri dalam membangun
sistem pengelolaan sampah berbasis rumah tangga dan masyarakat melalui integrasi
perubahan perilaku, penerapan teknologi sederhana, serta penguatan tata kelola lokal.
Kegiatan diarahkan pada peningkatan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam
memilah sampah sejak dari rumah, pengolahan sampah organik menggunakan komposter
sederhana, pengelolaan sampah anorganik melalui mekanisme pengumpulan dan
pemanfaatan kembali, serta penanganan residu/B3 secara lebih tepat. Pada saat yang sama,
kegiatan memperkuat hubungan antara rumah tangga, RT/RW, dusun, dan pemerintah desa
melalui pembagian peran, mekanisme pengumpulan, pencatatan, dan evaluasi pengelolaan
sampah. Kontribusi yang diharapkan bukan hanya berupa peningkatan pengetahuan dan
keterampilan individu, tetapi terbentuknya kerangka sistem pengelolaan sampah yang
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dapat dijalankan, dipantau, dan dikembangkan oleh masyarakat bersama pemerintah desa.
Dengan pendekatan tersebut, kemandirian desa diarahkan pada kemampuan lokal untuk
mengelola sampah secara kolektif, mengurangi ketergantungan pada bantuan eksternal,
serta membangun tata kelola lingkungan yang lebih berkelanjutan. Pada akhirnya, kegiatan
ini diharapkan dapat menjadi model praktik pemberdayaan yang menghubungkan tindakan
pengelolaan sampah pada tingkat rumah tangga dengan penguatan kelembagaan desa,
sehingga pengelolaan sampah tidak berhenti pada kegiatan edukasi dan pelatihan, tetapi
berkembang menjadi sistem lokal yang berkelanjutan di desa Kutamandiri, kabupaten
Sumedang, Jawa Barat.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di desa Kutamandiri,
kecamatan Tanjungsari, kabupaten Sumedang, Jawa Barat, Indonesia. Kegiatan
menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis partisipatif, dengan
menempatkan masyarakat desa sebagai subjek utama dalam proses penguatan sistem
pengelolaan sampah. Pendekatan ini dipilih karena persoalan sampah di desa Kutamandiri
tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan sarana, tetapi juga berhubungan dengan perilaku
pemilahan, pengolahan sampah rumah tangga, mekanisme pengumpulan, serta tata kelola
pada tingkat desa.

Pelaksanaan kegiatan dirancang melalui kolaborasi antara pemerintah Kecamatan
Tanjungsari, Pemerintah desa Kutamandiri, masyarakat, dan tim pengabdi. Pemerintah
kecamatan berperan memberikan dukungan kebijakan dan koordinasi, Pemerintah desa
Kutamandiri menyediakan dukungan ruang, menggerakkan aparatur dan masyarakat,
sedangkan tim pengabdi berperan sebagai fasilitator dalam edukasi, pendampingan teknis,
serta penyusunan mekanisme tata kelola pengelolaan sampah. Dengan demikian, kegiatan
tidak diarahkan sebagai pemberian bantuan barang semata, tetapi sebagai proses transfer
pengetahuan, keterampilan, dan mekanisme pengelolaan yang dapat dilanjutkan oleh
masyarakat dan pemerintah desa.

Tahapan pelaksanaan

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan,
yaitu identifikasi kondisi dan permasalahan, edukasi dan peningkatan kesadaran
masyarakat, praktik pemilahan sampah, penerapan pengolahan sampah organik, penguatan
sistem pengumpulan dan kelembagaan, serta monitoring dan evaluasi.

Tabel 1 tahapan pelaksanaan pengabdian

Tahap Kegiatan utama Bentuk pelaksanaan Luaran

1 Identifikasi Pemetaan permasalahan pengelolaan Identifikasi masalah dan
kondisi sampah di desa dan empat dusun kebutuhan mitra

2 Edukasi Penyampaian materi mengenai sampah, Peningkatan pemahaman
masyarakat prinsip 4R, dan tanggung jawab rumah  masyarakat

tangga

3 Pemilahan Pengenalan dan praktik pemilahan Sistem pemilahan dari
sampah organik, anorganik, serta residu/B3 sumber

4 Pengolahan Praktik penggunaan komposter ember Keterampilan pengolahan
organik dan pengaturan bahan kompos sampah organik

5 Pengelolaan Pengumpulan dan penyaluran sampah  Sistem pengelolaan
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Tahap Kegiatan utama Bentuk pelaksanaan Luaran
anorganik anorganik melalui mekanisme sampah bernilai guna
desa/bank sampah/daur ulang
6 Penguatan tata Penyusunan pembagian peran dan Mekanisme pengelolaan
kelola jadwal pengumpulan tingkat desa
7 Monitoring dan Pencatatan, penimbangan, evaluasi dan = Dasar keberlanjutan
evaluasi perbaikan mekanisme program

Identifikasi permasalahan mitra

Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi kondisi pengelolaan sampah desa
Kutamandiri. Pemetaan diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu regulasi/tata kelola,
infrastruktur, dan perilaku masyarakat. Berdasarkan materi program, persoalan utama
meliputi belum adanya pengaturan dan SOP pengelolaan sampah yang memadai,
keterbatasan fasilitas TPS yang belum menjangkau seluruh wilayah dusun, serta belum
optimalnya kebiasaan masyarakat dalam melakukan pemilahan sampah dari rumah. Hasil
identifikasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar untuk menentukan bentuk
intervensi pengabdian. Dengan pendekatan ini, kegiatan tidak menggunakan pola one size
fits all, tetapi menyesuaikan intervensi dengan permasalahan yang ditemukan di tingkat
masyarakat dan tata kelola desa.

Edukasi dan pemilahan sampah

Tahap berikutnya dilakukan melalui edukasi mengenai pengelolaan sampah berbasis
rumah tangga. Masyarakat diperkenalkan dengan prinsip 4R (reduce, reuse, recycle, dan
recover) sebagai kerangka perubahan perilaku. Edukasi menekankan bahwa pengelolaan
sampah dimulai dari sumber, terutama dari aktivitas rumah tangga. Praktik pemilahan
kemudian dilakukan dengan membedakan sampah menjadi tiga kelompok. Sampah organik
diarahkan untuk pengomposan, sampah anorganik dikumpulkan untuk disalurkan melalui
mekanisme pengumpulan atau daur ulang, sedangkan residu/B3 dipisahkan untuk
memperoleh penanganan khusus. Pola ini dimaksudkan untuk membangun kebiasaan
pemilahan sebelum sampah masuk ke sistem pengumpulan desa.

Penerapan komposter sederhana

Untuk sampah organik, kegiatan menggunakan komposter ember sebagai teknologi
sederhana yang dapat diterapkan pada tingkat dusun. Masyarakat diberikan pemahaman
mengenai komposisi bahan dan tata cara pengoperasian komposter. Bahan organik dari sisa
makanan dan sampah dapur ditempatkan secara berlapis dengan bahan kering seperti
jerami atau bekatul, kemudian diberikan starter berupa tanah atau kompos matang.
Komposter dioperasikan dengan menjaga aerasi melalui lubang pada bagian dinding dan
penutup. Pengisian dilakukan maksimal sekitar tiga perempat kapasitas ember sehingga
proses pengadukan dapat dilakukan dengan mudah. Pengadukan dilakukan secara berkala
untuk menjaga masuknya udara, sedangkan kompos dipanen setelah proses berlangsung
sekitar tiga sampai empat minggu sesuai kondisi bahan. Rancangan tersebut mengikuti
mekanisme komposter yang digunakan dalam program pengabdian di Desa Kutamandiri.

Penguatan sistem pengumpulan dan tata kelola
Pengabdian tidak berhenti pada pemilahan dan pengolahan sampah, tetapi
dilanjutkan dengan membangun ritme pengelolaan sampah desa. Sistem yang dirancang
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menghubungkan tindakan rumah tangga dengan struktur pengelolaan pada tingkat RW,
dusun, dan desa. Dalam rancangan kegiatan, pengumpulan sampah anorganik dilakukan
pada Senin, Rabu, dan Jumat pukul 07.00, sedangkan sampah organik dapat disetorkan
secara mandiri ke komposter dusun setiap hari. Evaluasi dan pencatatan direncanakan
dilakukan pada minggu kedua setiap bulan melalui penimbangan sampah oleh tim
pengelola/BUMDES di tingkat desa. Petugas lapangan pada setiap RW membantu proses
pemilahan dan pengangkutan menuju titik pengelolaan.

Monitoring dan evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang
diperkenalkan dapat diterapkan secara berkelanjutan. Evaluasi diarahkan pada
keterlaksanaan pemilahan sampah rumah tangga, penggunaan komposter, pelaksanaan
jadwal pengumpulan, serta pencatatan dan penimbangan sampah. Tahap evaluasi juga
menjadi ruang untuk mengidentifikasi hambatan dalam pelaksanaan dan melakukan
penyesuaian terhadap mekanisme yang telah dirancang. Dengan demikian, keberhasilan
pengabdian tidak hanya dilihat dari terlaksananya kegiatan edukasi atau tersedianya
komposter, tetapi dari kemampuan masyarakat dan pemerintah desa dalam menjalankan
sistem pengelolaan sampah secara teratur dan berkelanjutan.

Hasil dan pembahasan

Kondisi awal pengelolaan sampah di desa Kutamandiri

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di desa
Kutamandiri, kecamatan Tanjungsari, kabupaten Sumedang, masih menghadapi persoalan
yang saling berkaitan pada aspek tata kelola, infrastruktur, perilaku masyarakat, dan
kelembagaan. Desa Kutamandiri terdiri atas empat dusun dengan tingkat ketersediaan
fasilitas pengelolaan sampah yang belum merata. Fasilitas tempat penampungan sementara
(TPS) pada kondisi awal baru tersedia di dusun 1 dan dusun 3, sedangkan wilayah dusun
lainnya belum memperoleh akses fasilitas yang setara. Ketimpangan ketersediaan sarana
tersebut menyebabkan mekanisme pengumpulan dan penanganan sampah belum dapat
berlangsung secara seragam di seluruh wilayah desa. Kondisi ini menunjukkan bahwa
persoalan sampah di tingkat desa tidak hanya berkaitan dengan jumlah fasilitas, tetapi juga
dengan bagaimana fasilitas tersebut diintegrasikan ke dalam sistem pengelolaan yang
mampu menjangkau seluruh masyarakat.

Pada aspek tata kelola, belum tersedianya sistem operasional dan prosedur (SOP)
pengelolaan sampah yang memadai menyebabkan belum terdapat standar yang jelas
mengenai proses pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan penanganan
residu. Kondisi tersebut berimplikasi pada belum seragamnya praktik pengelolaan sampah
di tingkat rumah tangga maupun wilayah. Sementara itu, pada aspek perilaku, pemilahan
sampah dari sumber belum menjadi kebiasaan seluruh masyarakat. Beberapa praktik
pengelolaan yang kurang tepat, seperti pembakaran sampah dan pembuangan sampah ke
saluran air atau sungai, masih ditemukan dan berpotensi menimbulkan pencemaran
lingkungan. Persoalan perilaku tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara
kebutuhan akan pengelolaan sampah yang baik dengan praktik yang berlangsung dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, intervensi pengabdian perlu diarahkan secara
simultan pada peningkatan kesadaran masyarakat dan pembentukan mekanisme
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pengelolaan yang lebih terstruktur. Gambaran kondisi awal tersebut dirangkum pada Tabel
2, yang memperlihatkan bahwa permasalahan pengelolaan sampah di desa Kutamandiri
memiliki dimensi yang saling berhubungan.

Tabel 2 kondisi awal pengelolaan sampah desa kutamandiri

Aspek Kondisi awal Permasalahan
Regulasi dan tata ~ SOP dan mekanisme pengelolaan Belum terdapat sistem pengelolaan
kelola belum memadai yang terstruktur
Infrastruktur TPS tersedia di Dusun 1 dan Dusun 3  Belum merata di seluruh dusun
Pemilahan Belum menjadi kebiasaan seluruh Sampah masih tercampur
masyarakat
Perilaku Masih ditemukan pembakaran dan Berpotensi menimbulkan pencemaran
pembuangan tidak tepat
Kelembagaan Peran pengelola belum terintegrasi Koordinasi pengelolaan perlu
diperkuat

Berdasarkan kondisi pada Tabel 2, tim pengabdi tidak menggunakan pendekatan
yang hanya berorientasi pada penambahan sarana fisik. Strategi intervensi diarahkan pada
pembentukan sistem pengelolaan yang dimulai dari sumber, yaitu rumah tangga, kemudian
dihubungkan dengan mekanisme pengumpulan dan pengolahan pada tingkat RW, dusun,
hingga desa. Pendekatan tersebut memungkinkan persoalan perilaku dan kelembagaan
ditangani bersamaan dengan persoalan infrastruktur. Dengan demikian, fasilitas yang
tersedia tidak berdiri sendiri, tetapi ditempatkan sebagai bagian dari rantai pengelolaan
sampah yang lebih terintegrasi.

Penguatan kesadaran masyarakat melalui pendekatan 4R

Tahap berikutnya difokuskan pada penguatan kesadaran masyarakat melalui
edukasi mengenai pengelolaan sampah berbasis rumah tangga. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa pesan utama yang perlu dibangun adalah perubahan cara pandang terhadap
sampah, dari sesuatu yang hanya perlu dibuang menjadi material yang perlu dikurangi,
digunakan kembali, dipilah, diolah, dan dimanfaatkan sesuai karakteristiknya. Rumah
tangga ditempatkan sebagai aktor awal dalam sistem karena sebagian besar sampah
dihasilkan dari aktivitas konsumsi sehari-hari. Oleh sebab itu, masyarakat tidak hanya
diposisikan sebagai penerima layanan pengangkutan, tetapi sebagai penghasil sekaligus
bagian dari solusi persoalan sampah. Pendekatan tersebut menegaskan bahwa tanggung
jawab pengelolaan sampah merupakan tanggung jawab bersama yang membutuhkan
keterlibatan masyarakat dan pemerintah desa (Manyullei et al., 2025; Saputra, 2025). Proses
edukasi dilakukan dengan memperkenalkan prinsip 4R (reduce, reuse, recycle, dan recover)
sebagai kerangka sederhana untuk membangun perubahan perilaku. Dokumentasi kegiatan
sosialisasi penguatan kesadaran masyarakat melalui pendekatan 4R disajikan pada Gambar
1.

Sebagaimana terlihat pada Gambar 1, pendekatan 4R diarahkan untuk membangun
pemahaman bahwa pengelolaan sampah dimulai bahkan sebelum sampah terbentuk. Reduce
ditekankan melalui upaya mengurangi konsumsi barang yang berpotensi menghasilkan
sampah, terutama produk sekali pakai. Reuse dilakukan dengan menggunakan kembali
barang yang masih memiliki fungsi sehingga tidak segera menjadi sampah. Recycle
diarahkan pada pemanfaatan kembali material melalui proses pengolahan atau daur ulang,
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sedangkan recover menekankan upaya memperoleh kembali nilai atau manfaat dari material
yang tersisa. Penerapan prinsip tersebut menjadi bagian penting dari perubahan perilaku
karena memperluas pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan sampah dari sekadar
aktivitas pembuangan menuju upaya pengurangan dan pemanfaatan material (Haqgqi et al.,
2025; Permatasari et al., 2026).

Gambar 1 sosialisasi penguatan kesadaran dengan pendekatan 4R
Sumber: dokumentasi pengabdian

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, pendekatan 4R memiliki arti penting
karena memberikan kerangka tindakan yang dapat diterapkan dalam aktivitas rumah
tangga. Masyarakat tidak hanya memperoleh informasi mengenai dampak sampah, tetapi
juga memperoleh pemahaman mengenai pilihan tindakan yang dapat dilakukan mulai dari
tahap konsumsi hingga pengelolaan sampah. Perubahan orientasi tersebut menjadi fondasi
bagi penerapan tahap berikutnya, yaitu pemilahan sampah dari sumber. Dengan demikian,
edukasi berfungsi sebagai penghubung antara peningkatan pengetahuan dan perubahan
praktik pengelolaan sampah dalam kehidupan sehari-hari (Rezeki et al., 2024).

Implementasi pemilahan sampah berbasis rumah tangga

Setelah masyarakat memperoleh pemahaman mengenai prinsip 4R, intervensi
dilanjutkan dengan praktik pemilahan sampah berbasis rumah tangga. Pemilahan dilakukan
dengan mengelompokkan sampah berdasarkan karakteristik dan jalur penanganannya,
yaitu sampah organik, anorganik, dan residu/B3. Sampah organik meliputi sisa makanan,
sayuran yang telah rusak, daun, dan ranting yang diarahkan untuk pengolahan melalui
komposting. Sampah anorganik, seperti botol plastik, kardus, kertas, kaca, dan logam,
dipisahkan untuk dikumpulkan, digunakan kembali, didaur ulang, atau disalurkan melalui
mekanisme bank sampah. Sementara itu, residu dan material yang memerlukan penanganan
khusus, seperti popok, pembalut, sisa obat, baterai, dan tisu basah, dipisahkan dari
kelompok sampah lainnya agar tidak tercampur dalam proses pengolahan.

Penerapan pemilahan dari sumber menghasilkan perubahan pada posisi rumah
tangga dalam rantai pengelolaan sampah. Rumah tangga tidak lagi hanya berfungsi sebagai
titik produksi sampah, tetapi menjadi titik awal pengendalian aliran sampah. Pemisahan
berdasarkan jenis memungkinkan setiap kelompok material diarahkan pada jalur
penanganan yang berbeda sehingga proses pengumpulan dan pengolahan pada tahap
berikutnya menjadi lebih mudah. Sampah organik dapat langsung diarahkan ke komposter,
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sampah anorganik dikumpulkan untuk memperoleh nilai guna atau nilai ekonomi,
sedangkan residu/B3 dipisahkan untuk memperoleh penanganan yang lebih sesuai. Pola
tersebut sejalan dengan pendekatan pengelolaan sampah berbasis sumber yang menekankan
pentingnya pemilahan sebelum sampah memasuki sistem pengumpulan dan pengolahan
(Muyasaroh, 2025).

Pemilahan dari rumah juga memiliki implikasi terhadap upaya membangun
kemandirian desa. Ketika sampah telah dipisahkan sejak sumber, beban sistem
pengumpulan desa dapat diarahkan pada material yang memang membutuhkan
pengangkutan dan pengelolaan lebih lanjut. Pada saat yang sama, material yang masih
memiliki nilai guna dapat dipertahankan dalam siklus pemanfaatan. Dengan demikian,
praktik pemilahan tidak hanya menghasilkan manfaat lingkungan, tetapi juga menjadi
mekanisme awal untuk membangun efisiensi sistem pengelolaan sampah desa.

Penerapan komposter ember untuk pengolahan sampah organik

Sampah organik yang telah dipilah kemudian diarahkan pada proses pengolahan
menggunakan komposter ember. Penerapan teknologi sederhana ini menjadi salah satu
bentuk intervensi teknis untuk mengurangi jumlah sampah organik yang harus masuk ke
sistem pengumpulan desa. Komposter dipilih karena dapat dioperasikan dengan prosedur
yang relatif sederhana dan memungkinkan masyarakat melakukan pengolahan di tingkat
rumah tangga maupun dusun. Dengan demikian, teknologi yang digunakan tidak hanya
mempertimbangkan aspek teknis, tetapi juga aspek keterjangkauan dan kemampuan
masyarakat untuk mengoperasikannya secara mandiri.

Proses pengomposan dilakukan dengan memanfaatkan kombinasi bahan organik
basah dan bahan kering. Sisa makanan dan sampah dapur digunakan sebagai sumber bahan
organik, sedangkan jerami atau bekatul digunakan sebagai bahan kering untuk membantu
menjaga kondisi bahan selama proses penguraian. Starter berupa tanah atau kompos matang
ditambahkan untuk membantu proses penguraian bahan organik (Sa’adah et al.,, 2022).
Komposter memiliki lubang aerasi untuk mendukung sirkulasi udara dan tidak diisi hingga
penuh, tetapi sekitar tiga perempat kapasitas ember agar proses pengadukan dapat
dilakukan dengan lebih mudah. Praktik penerapan komposter ember dalam kegiatan
pengabdian didokumentasikan pada Gambar 2.

Gambar 2 praktik penggunaan komposter ember untuk pengolahan sampah organik
Sumber: dokumentasi pengabdian
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Gambar 2 memperlihatkan proses praktik yang dilakukan masyarakat dalam
mengenali bahan organik dan mengoperasikan komposter. Tahapan pengelolaan meliputi
pengumpulan sampah organik, penyusunan bahan secara berlapis, penambahan bahan
kering dan starter, pengadukan secara berkala, serta pemanenan kompos. Dalam rancangan
operasional yang diperkenalkan, pengadukan dilakukan setiap tiga sampai lima hari untuk
membantu menjaga aerasi. Kompos diproyeksikan dapat dipanen setelah sekitar tiga sampai
empat minggu, bergantung pada jenis dan kondisi bahan, dengan karakteristik hasil yang
diharapkan berupa warna cokelat gelap, tekstur remah, dan aroma menyerupai tanah.

Penerapan komposter menunjukkan bahwa teknologi dalam kegiatan pemberdayaan
tidak harus berbentuk teknologi kompleks. Teknologi sederhana dapat memiliki nilai
strategis ketika sesuai dengan kemampuan pengguna, mudah dirawat, dan dapat
diintegrasikan dengan aktivitas masyarakat. Pengolahan sampah organik menjadi kompos
juga mengubah posisi sampah dari material yang harus dibuang menjadi sumber daya yang
dapat dimanfaatkan kembali. Dalam konteks desa Kutamandiri, hasil komposting berpotensi
digunakan untuk mendukung kebutuhan tanaman rumah tangga maupun aktivitas
pertanian masyarakat. Dengan demikian, penerapan komposter tidak hanya berfungsi
mengurangi sampah, tetapi juga memperkenalkan prinsip ekonomi sirkular pada skala
rumah tangga dan dusun.

Penguatan tata kelola dan sistem pengumpulan sampah desa

Intervensi berikutnya diarahkan pada penguatan tata kelola agar perubahan perilaku
dan penerapan teknologi pada tingkat rumah tangga dapat terhubung dengan sistem
pengelolaan desa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemilahan tidak akan memberikan
dampak optimal apabila tidak diikuti dengan mekanisme pengumpulan yang jelas. Oleh
karena itu, program memperkenalkan konsep “ritme baru Desa Kutamandiri”, yaitu
pengaturan waktu, alur, dan pembagian tanggung jawab dalam pengelolaan sampah.
Konsep tersebut dirancang untuk memberikan kepastian kepada masyarakat mengenai
kapan sampah dikumpulkan, bagaimana sampah diserahkan, dan siapa yang bertanggung
jawab pada setiap tahapan.

Dalam rancangan sistem tersebut, sampah anorganik dikumpulkan pada Senin,
Rabu, dan Jumat pukul 07.00, dengan petugas pada tingkat RW membantu proses
pengumpulan dari rumah menuju titik pemilahan atau pengelolaan. Sementara itu, sampah
organik dapat disetorkan secara mandiri oleh masyarakat ke komposter dusun setiap hari.
Pencatatan dan evaluasi dirancang dilakukan pada minggu kedua setiap bulan melalui
kegiatan penimbangan sampah pada tingkat desa. Mekanisme tersebut memberikan
hubungan yang lebih jelas antara aktivitas rumah tangga dan sistem kelembagaan desa.
Dokumentasi penguatan tata kelola pengumpulan sampah disajikan pada Gambar 3.

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3, keberadaan jadwal dan pembagian peran
membentuk suatu pola pengelolaan yang lebih teratur. Rumah tangga memperoleh
kepastian mengenai waktu pengumpulan, petugas memiliki tanggung jawab yang lebih
jelas, sedangkan pemerintah desa dan pengelola memiliki dasar untuk melakukan
pemantauan. Dalam konteks ini, tata kelola berfungsi sebagai penghubung antara perilaku
individual dan tindakan kolektif. Pemilahan yang dilakukan oleh rumah tangga menjadi
bermakna karena terdapat sistem yang menerima dan menindaklanjuti hasil pemilahan
tersebut. Penguatan tata kelola juga diarahkan pada pembentukan mekanisme pencatatan
dan penimbangan. Data hasil penimbangan dapat digunakan sebagai informasi dasar untuk
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mengetahui perkembangan volume sampah yang berhasil dikumpulkan dan dipilah,
sekaligus menjadi bahan evaluasi terhadap keterlaksanaan sistem. Dengan tersedianya data,
pemerintah desa dan pengelola dapat mengidentifikasi bagian sistem yang telah berjalan
dan bagian yang masih memerlukan perbaikan. Hal tersebut penting karena sistem
pengelolaan sampah yang berkelanjutan memerlukan mekanisme pemantauan, bukan hanya
kegiatan operasional sehari-hari.

é a3 : o &=
Gambar 3 penguatan tata kelola pengumpulan sampah desa

Sumber: dokumentasi pengabdian

Integrasi perubahan perilaku, teknologi, dan kelembagaan

Rangkaian hasil kegiatan memperlihatkan bahwa penguatan kemandirian desa
Kutamandiri dibangun melalui integrasi tiga komponen utama, yaitu perubahan perilaku,
teknologi sederhana, dan tata kelola kelembagaan. Perubahan perilaku diwujudkan melalui
edukasi 4R dan pemilahan sampah dari rumah. Teknologi sederhana diwujudkan melalui
penerapan komposter ember untuk mengolah sampah organik. Sementara itu, tata kelola
kelembagaan diwujudkan melalui pembagian peran, jadwal pengumpulan, mekanisme
pencatatan, penimbangan, dan evaluasi. Ketiga komponen tersebut tidak dapat dipisahkan
karena keberhasilan satu komponen membutuhkan dukungan dari komponen lainnya.

Integrasi tersebut memperlihatkan bahwa persoalan sampah di desa lebih tepat
dipahami sebagai persoalan sistem daripada persoalan teknis semata. Penambahan fasilitas
tanpa perubahan perilaku berisiko menghasilkan sampah yang tetap tercampur, sedangkan
perubahan perilaku tanpa mekanisme pengumpulan dapat menyebabkan masyarakat
kehilangan konsistensi dalam melakukan pemilahan. Demikian pula, penerapan komposter
tanpa pendampingan dan mekanisme pemantauan berpotensi tidak berlanjut setelah
kegiatan selesai. Oleh sebab itu, pendekatan yang menghubungkan rumah tangga dengan
struktur RW, dusun, dan pemerintah desa menjadi penting dalam membangun sistem
pengelolaan yang lebih berkelanjutan (Akmal et al., 2026; Alfaydh et al., 2026; Triansah et al.,
2026).

Dari perspektif pemberdayaan, hasil kegiatan juga menunjukkan adanya pergeseran
posisi masyarakat dari penerima layanan menjadi pelaku pengelolaan. Rumah tangga diberi
ruang untuk mengambil keputusan mengenai pengurangan dan pemilahan sampah,
masyarakat memperoleh keterampilan dalam mengolah sampah organik, sedangkan
struktur pengelola desa memperoleh mekanisme untuk mengatur pengumpulan dan
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melakukan pemantauan. Pola tersebut mendukung gagasan bahwa kemandirian masyarakat
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh kapasitas kelembagaan dan
kemampuan untuk mempertahankan praktik setelah intervensi eksternal berakhir. Temuan
ini sejalan dengan pandangan bahwa keberlanjutan pemberdayaan membutuhkan
kombinasi peningkatan kapasitas, penguatan kelembagaan, dan pendampingan yang
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian di desa Kutamandiri menghasilkan suatu
kerangka pengelolaan sampah yang menghubungkan sumber sampah di tingkat rumah
tangga, proses pengolahan di tingkat dusun, serta koordinasi dan evaluasi di tingkat desa.
Kerangka tersebut menjadi penting karena kemandirian desa tidak dimaknai sebagai
kemampuan untuk bekerja sendiri tanpa dukungan pihak lain, tetapi sebagai kemampuan
masyarakat dan pemerintah desa untuk membangun serta menjalankan mekanisme
pengelolaan berdasarkan sumber daya dan kelembagaan lokal. Dengan adanya pemilahan
dari sumber, pengolahan organik melalui komposter, pengumpulan anorganik secara
terjadwal, serta pencatatan dan evaluasi, pengelolaan sampah mulai diarahkan dari pola
yang bersifat reaktif menuju sistem yang lebih terencana.

Hasil tersebut sekaligus menunjukkan bahwa keberlanjutan program perlu terus
diperkuat melalui pendampingan, evaluasi berkala, konsistensi jadwal pengumpulan, dan
penguatan kapasitas pengelola desa. Dengan demikian, indikator keberhasilan pengabdian
tidak semata-mata diukur dari terlaksananya sosialisasi, jumlah masyarakat yang mengikuti
kegiatan, atau tersedianya komposter, tetapi dari kemampuan sistem untuk terus berfungsi
setelah kegiatan pengabdian selesai. Keberlanjutan tersebut mencakup kemampuan rumah
tangga mempertahankan praktik pemilahan, kemampuan pengelola menjalankan
pengumpulan dan pencatatan, serta kemampuan pemerintah desa melakukan evaluasi dan
penyesuaian terhadap mekanisme yang telah dibangun. Atas dasar itu, kegiatan pengabdian
ini memberikan kontribusi pada penguatan kemandirian desa Kutamandiri melalui
pembentukan sistem pengelolaan sampah yang berbasis rumah tangga, partisipatif, dan
terhubung dengan tata kelola kelembagaan desa.

Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian di desa Kutamandiri menunjukkan bahwa penguatan
pengelolaan sampah berbasis rumah tangga pada dasarnya merupakan proses membangun
kapasitas masyarakat untuk mengelola persoalan lingkungan secara kolektif. Temuan ini
dapat dielaborasikan dengan Supriyanto et al. (2025), meskipun berfokus pada tata kelola
pariwisata dan budaya, menunjukkan pentingnya kemampuan kelembagaan dalam
merespons perubahan birokrasi dan kebutuhan pelayanan publik. Prinsip tersebut relevan
dalam konteks pengelolaan sampah karena sistem yang berjalan di tingkat desa
membutuhkan aktor yang mampu mengoordinasikan kepentingan masyarakat, mengatur
mekanisme kerja, serta menyesuaikan sistem ketika muncul kendala. Dengan demikian,
persoalan pengelolaan sampah di Kutamandiri tidak cukup diselesaikan melalui
peningkatan kesadaran individual, tetapi membutuhkan penguatan kapasitas organisasi
lokal. Hal ini juga sejalan dengan Saefudin et al. (2024) yang melalui kegiatan pengabdian
menempatkan pelatihan dan penguatan kapasitas sebagai bagian dari optimalisasi potensi
lokal. Jika dikaitkan dengan hasil kegiatan Kutamandiri, edukasi mengenai sampah
memiliki fungsi yang lebih strategis ketika diikuti dengan mekanisme yang memungkinkan
masyarakat menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Artinya,
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pemberdayaan tidak berhenti pada proses transfer pengetahuan, tetapi berkembang menjadi
proses membangun kemampuan masyarakat dalam mengambil peran, menjalankan
tanggung jawab, dan mempertahankan sistem yang telah disepakati.

Dari sisi perubahan perilaku, pendekatan 4R yang diterapkan dalam kegiatan dapat
dipahami sebagai upaya membentuk pola pikir baru mengenai hubungan masyarakat
dengan sampah. Perubahan tersebut penting karena perilaku lingkungan tidak hanya
dipengaruhi oleh pengetahuan mengenai dampak sampah, tetapi juga oleh kesempatan
masyarakat untuk melakukan tindakan yang dianggap mudah, masuk akal, dan sesuai
dengan kondisi sehari-hari. Temuan ini dapat dikaitkan dengan Alfaydh et al. (2026) yang
menunjukkan bahwa ruang lingkungan dapat memiliki fungsi sosial karena menjadi tempat
berlangsungnya aktivitas dan interaksi masyarakat. Dalam konteks Kutamandiri,
lingkungan rumah tangga dan lingkungan desa dapat dipandang sebagai ruang sosial
tempat kebiasaan pengelolaan sampah dibentuk dan dipertahankan melalui interaksi
antarmasyarakat. Sementara itu, Listiana et al. (2026) memperlihatkan bahwa perilaku
individu dapat dipengaruhi oleh dinamika sosial yang berkembang di lingkungan
kelompoknya. Meskipun penelitian tersebut membahas perilaku konsumtif dan fenomena
FOMO pada mahasiswa, perspektif mengenai pengaruh lingkungan sosial terhadap perilaku
dapat digunakan untuk memahami bahwa perubahan perilaku pengelolaan sampah juga
membutuhkan dukungan norma dan kebiasaan kolektif. Oleh karena itu, penerapan 4R di
Kutamandiri tidak seharusnya diposisikan sebagai pesan edukasi yang selesai setelah
sosialisasi, tetapi sebagai kerangka pembentukan kebiasaan yang perlu diperkuat melalui
praktik berulang, keteladanan pengelola, dan lingkungan sosial yang mendukung perilaku
memilah dan mengurangi sampah.

Penerapan teknologi sederhana berupa komposter ember memperlihatkan bahwa
proses pemberdayaan menjadi lebih kuat ketika masyarakat memperoleh pengalaman
langsung dalam mengubah pengetahuan menjadi keterampilan. Hal tersebut dapat
dikaitkan dengan Gumelar et al. (2026) yang menekankan pentingnya proses adaptasi
individu terhadap lingkungan sosial melalui pengalaman dan proses pembelajaran.
Walaupun konteks penelitiannya berbeda, prinsip adaptasi tersebut relevan untuk
menjelaskan bahwa penggunaan teknologi baru membutuhkan proses pembiasaan agar
dapat menjadi bagian dari rutinitas masyarakat. Komposter tidak cukup hanya
diperkenalkan sebagai alat pengolahan sampah, tetapi perlu dipahami, dicoba, dirawat, dan
disesuaikan dengan kebiasaan pengguna. Perspektif serupa dapat dikaitkan dengan
Triansah et al. (2026) yang memperlihatkan bahwa proses mencapai kemandirian melalui
pengalaman praktis membutuhkan kemampuan individu dalam mengelola aktivitas secara
mandiri. Dalam kegiatan Kutamandiri, pengalaman mengolah sampah organik memberikan
ruang kepada masyarakat untuk memperoleh keterampilan praktis sekaligus memahami
bahwa sampah memiliki potensi untuk dikembalikan menjadi sumber daya. Hal ini
memperkuat dimensi ekonomi sirkular dalam skala lokal karena material organik tidak
langsung diposisikan sebagai residu, tetapi dapat diolah dan dimanfaatkan kembali. Dengan
demikian, teknologi sederhana memiliki nilai pemberdayaan ketika masyarakat tidak hanya
menjadi pengguna alat, tetapi memperoleh kemampuan wuntuk mengoperasikan,
memelihara, dan mengembangkan penggunaannya berdasarkan kebutuhan lokal.

Aspek kelembagaan menjadi semakin penting ketika hasil kegiatan menunjukkan
perlunya menghubungkan aktivitas rumah tangga dengan mekanisme pengumpulan dan
pengelolaan pada tingkat yang lebih tinggi. Dalam perspektif tata kelola, keberadaan

827



CREATIVE Vol. 1 No. 4 Oktober 2026 Hal. 815-831

pembagian tugas, jadwal, pencatatan, dan evaluasi merupakan instrumen untuk
menciptakan kepastian sekaligus akuntabilitas dalam pelaksanaan program. Hal ini dapat
dielaborasikan dengan Ferine et al. (2024) yang membahas inovasi dalam sistem penilaian
kinerja aparatur pemerintah dan menunjukkan pentingnya sistem informasi serta
mekanisme penilaian dalam mendukung kinerja organisasi. Walaupun konteksnya berbeda,
gagasan mengenai pentingnya pencatatan dan evaluasi dapat diterapkan pada sistem
pengelolaan sampah desa. Data mengenai jumlah sampah yang dikumpulkan dan dipilah
bukan sekadar dokumentasi administratif, tetapi dapat menjadi dasar bagi pengelola untuk
mengetahui perkembangan sistem dan menentukan bagian yang perlu diperbaiki. Perspektif
tersebut juga diperkuat oleh Saefudin et al. (2023) yang dalam kajian perubahan sosial
menunjukkan bahwa perubahan dalam suatu komunitas berkaitan dengan proses adaptasi
terhadap perubahan lingkungan sosial dan budaya. Dalam konteks Kutamandiri, sistem
pengelolaan sampah yang baru diperkenalkan juga merupakan bentuk perubahan sosial
pada skala lokal. Karena itu, mekanisme monitoring diperlukan untuk mengetahui apakah
praktik baru telah diterima, bagian mana yang mengalami hambatan, dan bentuk
penyesuaian apa yang diperlukan. Dengan demikian, pencatatan dan evaluasi bukan
sekadar kegiatan administratif, tetapi menjadi bagian dari proses pembelajaran kelembagaan
desa.

Integrasi antara masyarakat, pengelola, dan pemerintah desa juga memperlihatkan
bahwa kemandirian tidak identik dengan bekerja tanpa dukungan pihak lain. Kemandirian
justru berkaitan dengan kemampuan masyarakat dan kelembagaan lokal untuk
mengorganisasi sumber daya yang tersedia dan mempertahankan proses setelah intervensi
eksternal berkurang. Pemahaman ini sejalan dengan Saefudin et al. (2024) yang melalui
kegiatan pemberdayaan masyarakat menunjukkan pentingnya penguatan kapasitas lokal
agar potensi yang ada dapat dikembangkan secara lebih optimal. Relevansi lainnya dapat
ditemukan pada Rustianti et al. (2026), yang menunjukkan bahwa pengalaman masyarakat
terhadap suatu sistem dipengaruhi oleh kondisi kelembagaan dan lingkungan tempat
aktivitas berlangsung. Dalam pengelolaan sampah, masyarakat akan lebih mudah
mempertahankan perilaku baru apabila terdapat sistem yang memberikan kepastian
mengenai jalur pengumpulan dan pengolahan. Sebaliknya, sistem kelembagaan juga
membutuhkan partisipasi masyarakat agar dapat berjalan. Hubungan timbal balik tersebut
menjelaskan bahwa keberlanjutan program Kutamandiri sangat bergantung pada
kemampuan membangun koordinasi antara rumah tangga, RT/RW, dusun, pengelola, dan
pemerintah desa. Pendekatan ini juga memperlihatkan bahwa pembagian peran bukan
sekadar aspek administratif, melainkan mekanisme untuk menciptakan rasa tanggung jawab
bersama. Ketika setiap aktor memahami posisi dan kontribusinya, pengelolaan sampah
dapat berkembang dari aktivitas individual menjadi praktik kolektif yang memiliki struktur
dan tujuan bersama.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di desa Kutamandiri telah mencapai tujuan
utama berupa penguatan kapasitas masyarakat dan kelembagaan desa dalam membangun
pengelolaan sampah berbasis rumah tangga dan masyarakat. Capaian kegiatan terlihat dari
terbentuknya pemahaman mengenai pengelolaan sampah melalui prinsip 4R, meningkatnya
kemampuan masyarakat dalam melakukan pemilahan berdasarkan karakteristik sampah,
serta diperkenalkannya teknologi sederhana berupa komposter ember untuk pengolahan
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sampah organik. Selain aspek teknis, kegiatan juga mendorong terbentuknya mekanisme
pengelolaan yang menghubungkan rumah tangga, RT/RW, dusun, dan pemerintah desa
melalui pengaturan pengumpulan, pembagian peran, pencatatan, penimbangan, dan
evaluasi. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya berorientasi pada perubahan pengetahuan
dan keterampilan individu, tetapi mulai membangun kapasitas kolektif masyarakat untuk
menjalankan pengelolaan sampah secara lebih terstruktur.

Kontribusi utama kegiatan ini terletak pada terbentuknya kerangka pengelolaan
sampah yang mengintegrasikan perubahan perilaku, teknologi tepat guna, dan tata kelola
lokal sebagai satu kesatuan sistem. Pendekatan tersebut memperkuat kemandirian desa
Kutamandiri karena masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai sampah,
tetapi juga memiliki mekanisme untuk menerapkan, mengorganisasi, dan mengevaluasi
praktik pengelolaan di tingkat lokal. Pengelolaan sampah selanjutnya dapat dikembangkan
dari kegiatan yang bersifat insidental menjadi sistem yang memiliki alur kerja dan
pembagian tanggung jawab yang lebih jelas. Keberlanjutan capaian tersebut memerlukan
konsistensi pemilahan rumah tangga, keberlangsungan penggunaan komposter,
pelaksanaan jadwal pengumpulan, pencatatan dan evaluasi berkala, serta penguatan peran
pemerintah desa dan pengelola lokal. Dengan fondasi tersebut, kegiatan pengabdian
memberikan kontribusi dalam membangun kapasitas desa untuk mengelola persoalan
sampah secara partisipatif, adaptif, dan berkelanjutan dengan memanfaatkan potensi
sumber daya serta kelembagaan yang tersedia di desa Kutamandiri.
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